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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, peneliti menarik 

beberapa kesimpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 

Kesimpulan dari penelitian berjudul “Praktik Literasi Media dan Informasi Mahasiswa 

Di Universitas Kawasan Tangerang dalam Memanfaatkan Media Berita Online 

sebagai Sumber Berita” adalah sebagai berikut: 

1. Data yang dapat dihimpun selama penelitian, dari informasi hasil wawancara 

dengan kelima informan tentang kemampuan mencari maupun memperoleh 

sumber berita dari media online, mendapatkan hasil penelitian bahwa mengacu 

pada UNESCO, dalam hal mengakses, kelima informan sudah sesuai dengan 

rumusan yang sesuai dengan UNESCO. Kelima informan merupakan pengguna 

media yang aktif. Media baru khususnya media sosial dimanfaatkan secara 

maksimal untuk keperluan sehari-hari seperti mencari informasi seputar 

perkuliahan atau berita yang terkini. Dapat dikatakan akses mereka ke media 

berita online digunakan sebagai sumber informasi dan hiburan.  

2. Kemampuan dalam hal memahami dan mengevaluasi Mengacu pada UNESCO, 

dalam hal mengevaluasi, kelima informan sudah sesuai dengan rumusan yang 

sesuai dengan UNESCO. Dengan kata lain, kelima informan dikatakan 

pengguna media yang kritis. Berdasarkan perilaku para informan tersebut 

ditahap evaluasi maka mereka termasuk kedalam khalayak aktif . Mereka itu 

tidak tinggal diam saja, dan tidak menerima mentah-mentah begitu saja ketika 
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menerima informasi dari media. Sedangkan kemampuan 

memanfaatkan belum dapat dikatakan optimal, karena hanya 

mengetahui secara teori tanpa menerapkannya di sehari-hari. 

Mereka pun tidak akan mudah terkena mis-informasi karena telah 

mampu mendeteksi berita yang benar  

3. Praktik mahasiswa dalam memproduksi dan membagikan isi 

berita dari media online, termasuk dalam khalayak yang tidak 

peduli media atau pasif. Serta pemanfaatan media belum 

maksimal. Hal tersebut disebabkan mereka terlalu mengacuhkan 

dampak konten media. Serta, mereka memproduksi dan 

membagikan isi berita dari media online belum dilakukan secara 

mendalam dan rutin. Kelima informan merasa takut dengan 

hukum dan etika.  

 

5.2 Saran  

5.2.1 Saran Akademis 

Hasil penelitian menunjukan praktik literasi media dan informasi 

mahasiswa dalam memanfaatkan media berita online sebagai sumber 

berita sudah baik dengan ditunjukannya perolehan hasil yang cukup 

sesuai berdasarkan konsep dari Literasi Media dan Informasi menurut 

UNESCO.  

Oleh karena itu, peneliti ingin menyarankan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya untuk menemukan hal-hal yang mendukung 
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pengembangan LMI, misalnya tentang melihat LMI sebagai sumber 

belajar pada siswa sekolah. 

Kerangka kerja pengukuran LMI oleh UNESCO memiliki dua 

tingkat, yaitu tingkat kesiapan negara dan kompetensi LMI. Penelitian 

ini belum mengukur tingkat pertama yaitu kesiapan negara. Tingkat 

kesiapan negara menjelaskan level dan kapasitas kesiapan suatu negara 

untuk pengembangan LMI dalam level nasional (UNESCO, 2013, p. 

51). Peneliti menyarankan untuk melakukan pengukuran kesiapan 

negara untuk melengkapi pengukuran tingkat LMI. Pengukuran juga 

sebaiknya melakukan prosedur adaptasi sesuai dengan yang disarankan 

dalam Guidelines for the Process of Cross-Cultural Adaptation of Self-

Report Measures oleh Beaton & Guillemin agar didapatkan hasil yang 

maksimal. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

Para mahasiswa dapat mengikuti pelatihan literasi media dan 

informasi sehingga memiliki pemahaman dan pengetahuan yang 

lengkap terkait hal ini. Mahasiwa diharapkan lebih menerapkan 

kemampuan memproduksi dan mengkreasikan konten media atau 

informasi lebih baik lagi, dimana mengingat aspek dimensi dan kreasi 

pada LMI mendapatkan hasil paling rendah. 

Mata kuliah tentang produksi konten media dan informasi bisa 

disisipkan di kelas dengan tugas-tugas membuat video misalkan tentang 
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profil universitas, tulisan tentang suatu acara, dan lain-lain yang harus 

dipublikasikan. Universitas juga dapat memanfaatkan media sebagai 

sumber informasi dalam bahan pembelajaran di universitas. Hal ini 

akan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengakses 

informasi sekaligus mengevaluasinya untuk mendapatkan informasi 

yang tepat dan memiliki kredibilitas tinggi. 

 


